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1. INFORMASI UMUM 

1.1  Tentang Pura Widya Dharma 

Pura Widya Dharma dibangun oleh Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Pusat bekerja 

sama dengan CV Nuratni. Pembangunannya dimulai tahun 1981 hingga selesai tahun 1983. 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka hanya menyediakan lahan, sementara pembangunan dan 

pemeliharaan tempat ibadah diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing Lembaga 

keagamaan. Pura ini mulai dimanfaatkan setelah upacara Ngenteg Linggih pada Purnama Ketiga, 

14 September 1984. Selanjutnya selama sekitar 11 tahun upacara piodalan (pujawali) 

dilaksanakan oleh umat di sekitar pura dengan dukungan donasi dari Ibu Nuratni. 

Tahun 1995, berkat mediasi Pembimas Hindu I Wayan Suarjaya, pihak Ibu Nuratni 

menyerahkan segala wewenang dan tanggung jawab atas kesucian dan operasional Pura Widya 

Dharma kepada PHDI Pusat. PHDI kemudian menyerahkannya kepada Suka Duka Hindu Dharma 

DKI Jakarta. Dalam suratnya tertanggal 22 Januari 1995, Ketua Umum Suka Duka Hindu Dharma 

DKI Jakarta, Ida Bagus Putu Sarga, menunjuk Suka Duka Banjar Jakarta Timur sebagai 

penanggung jawab atas pembangunan dan menjaga kesucian pura. Lalu pada tanggal 6 Februari 

1995 berlangsung serah terima pengempon Pura Widya Dharma Cibubur dari Ketua Suka Duka 

Banjar Jakarta Timur Ketut Brata Punia kepada Ketua Tempek Cibubur Ida Bagus Mendra. 

Tempek Cibubur merupakan komunitas Hindu terdekat dari pura ini dan kini menjadi salah satu 

dari lima tempek di wilayah Banjar Purna Widya. 

Setelah penyerahan tersebut, Ketua Banjar Purna Widya menunjuk I Nyoman Durem 

sebagai Ketua Otorita Pura Widya Dharma, sebagai pengempon (penanggung jawab) 

pembangunan, operasional dan pemeliharaan pura. Beberapa sarana dan prasarana pura lalu 

dibangun, dipelihara dan diperbaiki, mulai dari kepemimpinan otorita pertama I Nyoman Durem 

(1995-2000), I Dewa Putu Oka (2000-2019) hingga sekarang. Umat yang ‘mengempon’ atau 

bersembahyang rutin di Pura Cibubur terus bertambah. Hingga akhir Januari 2022 jumlahnya 

442 kepala keluarga, belum lagi Gerakan Pramuka dan umat di luar kawasan Cibubur, Kelapa 

Dua dan sekitarnya. 

 

1.2  Informasi Rekonstruksi Pura 
 

BALE SEKENEM 

Bale Sekenem terdampak paling parah dari tumbangnya pohon beringin. Struktur Bale 

Sekenem yang terbuat dari kayu berukir khas Bali menyebabkan bangunan tersebut mudah 

ambruk rata dengan tanah. Bangunan berukuran 7,3x5,5 meter ini berfungsi sebagai tempat 

duduk umat bila sembahyang, sehingga terlindung oleh sengatan matahari atau hujan. 
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Rekonstruksi Bale Sekenem akan Kembali menggunakan kayu jati sebagai tiang/saka, 

‘lambang’ dari jati atau kamper, plafon papan kamper. Seluruh kayu diukir dengan cat prada, 

yang dilengkapi dengan patung burung garuda dan ukiran motif ‘dedari’ di siku-siku tiang. 

 

BALE PESANTIAN 

Bale Sekenem (6,25x4,6 meter) yang juga terletak di utama mandala menjadi tempat bagi Juru 

Kidung kala melantunkan kidung suci, mengiringi uncaran mantram Pandita dan Pinandita. 

Rencananya, tiang dan ‘lambang’-nya yang terbuat dari beton, tetap dipertahankan. Hanya 

dilakukan pergantian struktur atap, langit-langit dan lisplang dari kayu berukir berprada. 

 

BALE GONG 

Hempasan pohon beringin hanya menyisakan tiang/saka dan ‘lambang’ beton dari Bale Gong 

di madya mandala. Itu pun sebagian bengkok sehingga perlu diganti. Seperti halnya Bale 

Pesantian, Bale Gong juga akan diganti kap (atap), dengan struktur yang dihiasi dengan 

ornamen ukiran kayu. 

Ketiga bangunan tersebut menggunakan genteng Pejatan. 

 

PENYENGKER/TEMBOK SUCI 

Penyengker atau tembok suci yang hancur di beberapa bagian akan direkonstruksi dengan 

tetap mengunakan pasir laut (‘biyas melelo’) yang diukir.Material pasir dan tukang ukir 

didatangkan dari Bali untuk pengerjaannya. 

 

DAK & TEMBOK PAGAR 

Dak Bale Serba Guna yang baru Agustus lalu rampung juga terdampak di bagian ujungnya. 

Rekonstruksinya menggunakan material besi, pasir, semen dan bata ringan. 

 

1.3  Anggaran & Biaya 

Total rencana anggaran biayanya senilai Rp 267.000.000 (dua ratus enam puluh tujuh juta 

rupiah) 



  

5 

 

Internal 

 

 

1.4  Contact Person 

Konfirmasi dana punia moohon dapat disampaikan kepada Bendahara 

➢ Otorita Pura Widya Dharma Cibubur: I Nyoman Suarjaya di nomor telpon 

➢ (WA) 085780504356 atau I Gusti Ngurah Krisna di nomor 08123830192 
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2. PENGGALANGAN PUNIA 

2.1  Media Penggalangan Punia 

Penggalangan Punia dilakukan melalui aplikasi digital Dharma Dana yang dikelola oleh Yayasan 

Badan Dharma Dana Nasional. 

➢ Aplikasi Dharma Dana 

➢ Website Dharma Dana (dharmadana.or.id) 

 

2.2  Target dan Periode Penggalangan Punia 

Target Penggalangan Punia sebesar Rp. 100.000.000 

Periode Penggalangan Punia s/d 31 Juli 2022 

 

2.3  Punia Terkumpul 

Selama periode Penggalangan, jumlah Punia yang terkumpul sampai periode penutupan 

penggalangan Punia sebesar Rp. 400.000 

 

 

Catatan: Validasi donasi dari donatur yang sudah lengkap informasi pendukung (nama bank asal 

dana donatur, nomor rekening, nama donatur, tanggal transfer serta upload bukti transfer) 

 

2.4  Penyaluran Punia 

Dana yang terkumpul telah disalurkan kepada Rekening Otorita Pura Widya Dharma di Bank 

BRI dengan nomor rekening 123501000079536 

Adapun dokumentasi bukti transfer sebagai berikut: 
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2.5  Dokumentasi 

Punia yang terkumpul disalurkan melalui transfer ke rekening Otorita Pura Widya Dharma 
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3. PENUTUP 
Demikian Laporan Penggalangan Punia Rekonstruksi Pura Widya Dharma Cibubur untuk dapat 

diketahui oleh Umat, Donatur serta pihak terkait lainnya. 

 

 

Jakarta, 10 November 2022 

 

 

 

 

Tri Handoko Seto 

Ketua Yayasan Badan Dharma Dana Nasional 

 


